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Abstract

This study aims to determine the resistance of the Indonesian Women's Media Konde
Community's reporting on Gender Issues in Cyber Attack Cases. The research method used
is qualitative research. Data collection was conducted using interview and documentation
techniques. The data collected was then analyzed using qualitative descriptive analysis
techniques. The results showed that the reporting of gender issues by the Konde Media
Perempuan Indonesia community through social media caused resistance in the
community. This is characterized by cyber attacks on the social media of the Konde Media
Perempuan Indonesia community. The attack is a representation of patriarchal culture and
masculinity that is still deeply rooted in society. Patriarchal culture in the real world is
manifested in the use of new media. From the perspective of the concept of cyberfeminism,
new media is the right tool to voice women's rights. However, the assumption of
cyberfeminism is still not proven, one of which is due to the case of cyber attacks on the
social media page of Konde Media Perempuan Indonesia. The hacking is a form of
resistance to women's issues voiced by Konde in the new media.

Keywords: Resistance; News, Media; Gender; Cyber Attacks.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resistensi pemberitaan Komunitas
Konde Media Perempuan Indonesia tentang Isu Gender dalam Kasus Serangan
Cyber. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Data
yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis deskviptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberitaan tentang isu gender oleh
komunitas Konde Media Perempuan Indonesia melalui media sosial menimbulkan
resistensi di masyarakat, terutama netizen atau pihak - pihak yang dirugikan di
pemberitaan kasus kekerasan seksual. Hal ini ditandai dengan serangan cyber
vang dilakukan oleh kelompok tertentu terhadap media social komunitas Konde
Media Perempuan Indonesia. Serangan tersebut merupakan representasi budaya
patriarki dan sifat maskulinitas yang masih mengakar kuat di masyarakat. Budaya
patriarki dalam dunia nyata termanifestasi dalam penggunaan media baru.
Mengacu dari sudut pandang konsep cyberfeminisme, media baru merupakan
sarana yang tepat untuk menyuarakan hak-hak perempuan. Namun asumsi
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cyberfeminisme masih belum terbukti, salah satunya karena adanya kasus
serangan cyber kepada laman media sosial Konde Media Perempuan Indonesia.
Peretasan tersebut sebagai wujud dari resistensi terhadap isu-isu perempuan yang
disuarakan oleh Konde dalam media baru.

Kata kunci: Resistensi; Pemberitaan; Media Sosial; Gender, Serangan Cyber.

PENDAHULUAN

Dewasa ini revolusi industri membawa perkembangan masif, salah satunya
di bidang teknologi komunikasi dan informasi. Revolusi teknologi tidak dapat
dipisahkan dari kebutuhan manusia yang selalu terikat pada teknologi. Kemajuan
teknologi memberikan kemudahan kepada manusia dalam melakukan aktivitas,
salah satunya mengakses informasi untuk memperoleh wawasan dan ilmu
pengetahuan. Manusia masih mengandalkan media konvensional (old media)
seperti koran, majalah, radio, dan televisi untuk mendapatkan informasi sebelum
era digital. Namun, media telah berkembang pesat yang ditandai dengan
kemunculan media baru (new media). Media baru merujuk pada platfom yang
memanfaatkan internet sebagai teknologi digital untuk menyebarkan, dan
mengakses informasi, contoh media baru yaitu Twitter, Instagram, YouTube,
Facebook. Media baru (new media) merupakan suatu istilah yang sering digunakan
untuk menyebut berbagai jenis perangkat teknologi komunikasi yang bersifat masif
dan terhubung dengan sangat luas (McQuail, 2011). Interkonektivitas yang terjalin
antar individu dalam media baru sangat bergantung pada internet sebagai salah satu
unsur utama. Internet memberikan keunggulan akses yang cepat, serta jangkauan
yang luas. Media baru memberikan kesempatan yang luas kepada para pengguna
untuk mencari sumber informasi, mengekspresikan diri, dan berinteraksi dengan
pengguna lain secara bebas.

Luasnya cakupan interaksi dan meleburnya batas-batas komunikasi
membawa dampak positif kepada kaum perempuan. Perempuan memiliki
kesempatan yang luas untuk menunjukkan eksistensinya melalui media baru.
Situasi ini berbeda jika dibandingkan dengan pada zaman dahulu ketika perempuan
masih dipandang sebagai subjek pasif yang tidak dapat menyampaikan aspirasinya

karena dominasi maskulinitas (Umami, 2020). Hal ini menyebabkan perempuan
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menjadi salah satu kelompok yang tertindas. Munculnya dunia virtual atau
cyberspace dapat menjadi wadah untuk menyuarakan aspirasi dan perubahan bagi
kaum perempuan (Sutanto & Alatas, 2019). Oleh karena itu, kaum perempuan
menjadi lebih mampu untuk menyuarakan hak-haknya yang selama ini belum
terpenuhi akibat budaya patriarki yang mengakar kuat di masyarakat. Berawal dari
asumsi tersebut, para feminis memperjuangkan pemberdayaan kaum perempuan
melalui media baru yang disebut dengan cyberfeminisme.

Cyberfeminisme adalah sebuah konsep yang menekankan pada kesetaraan
gender di ruang digital. Cyberfeminisme merupakan sebuah studi yang mempelajari
hubungan antara teknologi baru dan dampaknya terhadap isu-isu kaum perempuan
(Dictionary of Media Studies, 2006). Cyberfeminisme berpandangan individu perlu
memprioritaskan peran gender dalam lingkup hubungan sosial di masyarakat
sebagai dampak dari penindasan kepada kaum perempuan (Candraningrum &
Dhewy, 2016). Cyberfeminisme memandang transformasi teknologi media baru
sebagai jalan keluar bagi perempuan untuk melepaskan dominasi laki-laki guna
memperjuangkan kesetaraan gender.

Namun, asumsi yang dibawa oleh cyberfeminisme mengenai media baru yang
dianggap sebagai salah satu alternatif untuk melepaskan dominasi laki-laki terhadap
perempuan masih terdapat penolakan yang merupakan bagian dari resistensi media.
Resistensi media adalah sebuah konsep yang menjelaskan tentang bentuk ungkapan
yang dilakukan sebagai sifat ketidaksukaan yang bertentangan terhadap media, baik
media massa ataupun media digital (Syverste, 2020). Resistensi dapat diartikan
sebagai penolakan terhadap budaya baru yang terbentuk dari teknologi komunikasi
baru (Woodstock, 2014). Hal ini juga sering dikaitkan dengan bentuk skeptisisme
dan ketidaksukaan terhadap media (Syversten, 2017).

Media sosial adalah salah satu platform yang sering menjadi tempat
munculnya resistensi di era digital. Resistensi media membentuk aspek
pengendalian diri dengan tujuan untuk mencapai tujuan dari perlawanan media
(Toteff, 2015). Tindakan perlawanan terhadap media sosial menjadi bentuk
tindakan “penyaringan” (Couldry, 2012). Para penentang (resister) media merasa

terdapat sesuatu yang salah, baik secara individu atau kelompok (Woodstock,
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2014). Berdasarkan pernyataan dari ketiga para ahli, dapat diketahui bahwa
tindakan yang dilakukan oleh para penentang (resister) di dalam media sosial
merepresentasikan adanya nilai - nilai yang berlawanan, dan merugikan pihak -
pihak tertentu.

Hal ini terbukti dengan adanya kasus peretasan akun media social Komunitas
Konde Media Perempuan Indonesia. Konde merupakan komunitas media online
yang konsen dalam menyuarakan isu-isu perempuan dan kelompok marjinal.
Munculnya permasalahan ini mendorong penulis untuk mengetahui resistensi
pemberitaan Komunitas Konde Media Perempuan Indonesia tentang isu-isu gender

melalui media sosial dalam studi kasus serangan cyber-.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Metode penelitian kualitatif merupakan penelitian ilmiah yang disusun
secara terstruktur untuk menjelaskan suatu fenomena secara komprehensif dengan
data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, dan bukan numerik (Ismayani,
2019). Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari hasil wawancara dengan salah satu aktivis media Konde Media
Perempuan Indonesia. Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur, artikel
jurnal, dan dokumen terkait. Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif dan diuji
validitasnya menggunakan triangulasi sumber, yaitu dengan melakukan cross check

data dengan sumber lain yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komunitas Konde Media Perempuan Indonesia merupakan media digital
yang menyuarakan isu-isu perempuan seperti ketidakadilan dan ketidaksetaraan
gender. Media Perempuan Konde digagas dengan tujuan untuk menyadarkan
masyarakat melalui dunia digital terkait kesetaraan gender, isu perempuan, dan
kelompok-kelompok minoritas dari sudut pandang kritis. Media ini dikelola oleh

kelompok yang memiliki kesadaran (awareness) dalam memandang perempuan
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dan kelompok minoritas. Kehadiran media konde dalam dunia digital Indonesia

menjadi urgensi bersama dalam mengedukasi masyarakat tentang isu gender.
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Tulisan ini menggunakan konsep Cyberfeminisme. Cyberfeminisme
merupakan terminologi yang diciptakan Sadie Plant, direktur Cybernetic Culture
Research Unit di Warwick University England pada tahun 1994 (Alatas & Sutanto).
Terminologi ini diciptakan untuk menggambarkan isu - isu perempuan yang
berkonsentrasi pada teknologi media baru. Cyberfeminisme menggabungkan
sebagian besar kelompok perempuan muda yang mampu secara teknologi.
Cyberfeminisme berpendapat bahwa perkembangan media baru dalam dunia digital
menjadi salah satu cara untuk mencari jalan keluar atas permasalahan yang dialami
oleh kelompok perempuan, yaitu ketidakadilan, ketidaksetaraan, dan ketimpangan
gender. Media baru dianggap sebagai laman yang lebih netral untuk menjadi tempat
perjuangan bagi para kelompok perempuan. Melalui media baru para kelompok
perempuan dapat berpartisipasi aktif dalam berbagai bidang, baik pendidikan,
ekonomi, sosial, dan politik. Akses yang mudah dan cepat dapat mendukung semua
pihak, terutama kepada kelompok perempuan dalam tercapainya kesetaraan gender.
Di Indonesia telah banyak media online perempuan yang eksis dengan mengusung

konsep cyberfeminisme, salah satu contohnya adalah Media Perempuan Konde.
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Namun, dalam menjalankan tugasnya Konde pernah mengalami resistensi
media. Resistensi dapat diartikan sebagai sikap atau tindakan penolakan,
menentang, menampik, melawan untuk menghalau tekanan, perintah, atau anjuran
dari luar (Fikriansyah, 2022). Dalam kasus Konde, bentuk resistensi media ini
terlihat ketika laman resmi Konde mengalami serangan siber pada tanggal 24
Oktober tahun 2022. Serangan ini terjadi setelah Konde memberitakan kekerasan
seksual yang terjadi di Kemenkop - UKM (Kementerian Koperasi dan UKM)
(CSW, 2022).

IDN TIMES

MADING XPLORE  #BERHAJI QUIZQ NEWS BUSINESS SPORT TECH HYPE KOREA LIFE HEALTH

Home > News > Indonesia

Situs Konde.co Diretas, Sempat Beritakan Kasus
Asusila di Kemenkop UKM

h dua kali alami penyerangan

Gambar 2. Salah satu media dari /DN Times yang memberitakan peretasan situs

Konde setelah beritakan kasus kekerasan seksual

Kasus pelecehan seksual di Kemenkop - UKM merupakan kasus yang dialami
oleh seorang korban berinisial N yang dilakukan oleh 4 orang rekan kerjanya (MF,
NN,WH DAN ZP). Kasus pelecehan oleh pegawai Kemenkop - UKM ini awal
mulanya terjadi pada Bulan Desember 2019. Kronologi dari kasus tersebut bermula
ketika N dan para pegawai kementrian mengadakan Rapat di Luar Kantor (RDK)
pada 6 Desember 2019. Kasus pemerkosaan terjadi di hotel tempat rapat
berlangsung, 4 orang pegawai memperkosa yaitu ZP, WH, MF, NN. Korban
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk bercerita mengenai kasus
pemerkosaan yang dialaminya kepada keluarga. Setelah itu, korban bersama
keluarganya melaporkan kasus tersebut ke Kemenkop - UKM pada 20 Desember
2020.

Di Kemenkop, laporan tersebut langsung ditindaklanjuti dengan memanggil
para pelaku untuk dimintai sebuah keterangan. Namun, korban seperti merasa

diabaikan. Tidak ada upaya khusus dari Kemenkop untuk mendampingi korban
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agar mendapat bantuan hukum serta pemulihan psikologis. Setelah kejadian
tersebut, korban masih tetap bekerja di tempat yang sama, akan tetapi korban tetap
merasa tidak nyaman. Korban tidak mendapatkan dukungan dan selalu mengalami
perundungan akibat dari kasus tersebut. Ketika korban memutuskan untuk resign,
Kemenkop tidak berupaya untuk mengonfirmasi kondisi tersebut. Selain itu, kasus
pemerkosaan yang dialami oleh korban bahkan diragukan. Banyak media baru yang
memberitakan kasus tersebut, salah satunya Konde. Berdasarkan sumber dari
Konde.co menyatakan bahwa pejabat kementerian tersebut merasa tidak ada hal
yang mencurigakan selama berlangsungnya rapat di luar kota, baik dari pelaku
maupun korban (Dhewy, 2023).

Setelah memberitakan kasus tersebut, situs media online Konde.co tidak
dapat diakses pada kamis sore 24 Oktober 2022. Salah satu redaksi Konde.co yang
berinisial AD dalam wawancara dengan kami menyampaikan bahwa hal ini terjadi
setelah pihak Konde mempublikasikan berita mengenai kasus pelecehan seksual
yang terjadi di Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop -
UKM) yang dilakukan oleh 4 orang pegawainya. Setelah itu, AD dalam wawancara
juga mengkonfirmasi bahwa website Konde terserang DDoS atau Distributed
Denial of Service. Serangan DDoS merupakan metode serangan siber yang
dilakukan dengan sejumlah perangkat untuk mengakses sumber daya komputer
target dengan tujuan membuat situs tidak tersedia (Telkom, 2024). Contoh dari
serangan DDoS yaitu peretas membanjiri website secara terus menerus sehingga
server tidak dapat diakses oleh pengguna asli. Hal ini membuat pengguna menjadi
terganggu dan mengancam keamanan informasi yang tersimpan didalamnya.

Fenomena yang terjadi pada komunitas Konde terkait serangan cyber
dengan metode DDoS, menjadi bentuk kritik sebagaimana yang telah dijelaskan
oleh cyberfeminisme yang berasumsi bahwa dunia maya ramah bagi perempuan.
Serangan cyber melalui metode DDoS merupakan bentuk resistensi media yang
dialami oleh komunitas Konde. Hal ini mencerminkan relasi antara kelompok
perempuan dan teknologi tidak mudah. Kompleksitas hubungan antara kelompok
perempuan dengan teknologi tidak dapat dipisahkan dari perspektif tradisional yang

masih mengakar kuat dan bertentangan dengan kelompok perempuan.
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Perkembangan teknologi dalam revolusi industri belum mempresentasikan nilai-
nilai kesetaraan gender, baik dalam teknologi konvensional maupun teknologi baru.
Ketika teknologi media baru diciptakan bagi semua kalangan termasuk perempuan,
namun media tersebut masih melanggengkan struktur masyarakat yang patriarkis.
Situasi tersebut terjadi karena adanya reproduksi dari ketidaksetaraan yang
ditimbulkan masyarakat patriarkis dalam kehidupan sehari-hari. Budaya patriarki
yang mengakar kuat di dunia nyata, kemudian terulang kembali dalam dunia digital
(Manan, 2023).

Selama perkembangan zaman, laki - laki masih memegang kendali terhadap
teknologi. Adanya stereotip yang melekat bahwa perempuan masih dianggap tidak
paham tentang teknik dan bagaimana teknologi dioperasikan. Stereotip ini yang
menyebabkan masih belum ada penggunaan teknologi yang sepenuhnya berpihak
kepada kelompok perempuan, sehingga mengakibatkan perempuan menjadi
kelompok yang termarjinalkan dalam teknologi digital. Menurut Sarah Gamble
(2010: 101), pada mayoritas kasus mengenai penggambaran dalam simbolis
teknologi, telah menghasilkan output berupa stereotype yang menyatakan bahwa
kelompok perempuan itu bodoh dan tidak layak dalam bidang teknologi. Hal ini
tentu menjadi kritik bagi cyberfeminisme yang menyatakan bahwa media baru
dalam teknologi menjadi tempat yang netral untuk memperjuangkan aspirasi dari
kelompok perempuan.

Fenomena resistensi yang ditandai dengan peretasan laman media sosial
Konde.co, telah menjadi bukti jika media baru masih belum bersifat feminitas, atau
mementingkan hak, suara, dan kebebasan bagi perempuan di media digital.
Fenomena peretasan pada sosial media tentu menciptakan digital inequality atau
ketidaksetaraan digital (Manan, 2023). Ketidaksetaraan gender di era digital dapat
memberikan pengaruh terhadap akses internet yang tidak merata yang dimiliki oleh
kelompok perempuan di media sosial, salah satunya Konde. Peretasan laman Konde
tersebut menjadi bukti bahwa akses internet untuk menyuarakan isu-isu perempuan
masih mengalami keterbatasan. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh maskulinitas

masih mengakar kuat di media lama maupun baru. Pernyataan tersebut menjadi

https://journal.unesa.ac.id/index.php/JOFC

261



262

LENTERA: Journal of Gender and Children Studies
Volume 4 Issue 2, December 2024

kritik dari cyberfeminisme yang menyatakan bahwa media baru dapat didominasi

oleh sisi feminitas yang tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan di dalam tulisan dapat
disimpulkan bahwa tindakan resistensi pemberitaan yang terjadi kepada Komunitas
Konde Media Perempuan Indonesia merupakan representasi budaya patriarki yang
masih melekat. Budaya patriarki yang tertanam kuat di dalam kehidupan nyata
termanifestasi ke dalam dunia digital. Kasus yang menimpa Komunitas Konde
Media Perempuan Indonesia menjadi antitesis dari cyberfeminisme yang berasumsi
bahwa dunia digital ramah bagi perempuan, dan menjadi jalan alternatif untuk
menyuarakan kebebasan. Asumsi cyberfeminisme yang utopian ini mengabaikan

kompleksitas hubungan antara media dengan perempuan.
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